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ABSTRACT

Laundry waste is a liquid waste from the washing process using deterjent. Deterjent is a
compound synthesis of surface active agent which used as a good washer for domestic use,
industrial textiles, cosmetics, drugs, metals, paper, and rubber. Waste generated by laundry
deterjent containing high posphat. It is derived from Sodium Tripolyphospate (STPP) which
is one of the major ingredients in the deterjent levels (Hera, 2003, in Ika Dessy, 2009). In
general, laundry waste has a value of TSS, COD, and phosphates that exceed the quality
standards which can pollute the environment. Based on the test results of waste
characteristics,the amount of TSS concentration is 196 mg / I; COD concentration is 1279.83
mg / 1; and phosphate concentration is 3.331 mg / 1. The way that can be used for treating
laundry waste is by using coagulation flocculation with alum coagulation and adsorption of
zeolite media. Coagulation flocculation using 1% alum coagulant with a dose variation of 80
mL, 100 mL, 120 mL, 140 mL and 160 mL. Obtained the optimum dose of 140 mL with TSS
removal efficiency of 90.29%; COD is 75.36%; and Phosphate by 95.01%. Processing of
zeolite media with height variation media that is 10 cm, 20 cm, 30 cm, 40 cm, and 50 cm.
Retrieved the best height in 40 cm at 120 minutes with a TSS removal efficiency of 92.57%;
COD is 69.55%; and Phosphate by 90.79%. Further research perform by combining the
processing of coagulation flocculation with 1% alum coagulant of 140 mL and adsorption
with zeolite medium height of 40 cm was obtained TSS removal efficiency of 86.64% at 90
minutes; COD 85.53% at 120 minutes; Phosphate and 77.7% at 30 minutes.
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Pendahuluan

Laundry merupakan salah satu industri
jasa yang saat sekarang ini mengalami
perkembangan yang pesat. Kegiatan
laundry dalam prosesnya menggunakan
deterjen sebagai bahan pembersih dan
pewangi. Kandungan yang terdapat dalam
deterjen adalah bahan kimia pengaktif
(surfaktan) Alkyl Benzene Sulfonat
(ABS). namun karena sifat ABS yang sulit

belum ada peraturan mengenai larangan
penggunaan ABS. Beberapa alasan masih
digunakannya ABS dalam produk deterjen
antara lain karena harganya relative murah
dan menghasilkan busa yang lebih banyak.

Masalah  yang  timbul  akibat
pemakaian  deterjen  terletak  pada
pemakaian jenis surfaktan dan gugus
pembentuk, karena jenis surfaktan dan
gugus pembentuk ini yang menentukan

di urai oleh mikroorganisme di permukaan
tanah, maka kandungan ABS diganti
dengan senyawa Linier Alkyl Sulfonat
(LAS) yang diyakini relative lebih aman
dengan lingkungan. Namun, di Indonesia
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limbah yang dihasilkan dapat diuraikan
atau tidak. Jika sulit untuk diuraikan maka
dapat mengakibatkan eutrofikasi pada
badan air penerima. Maka dari itu, perlu
adanya pengolahan limbah laundry yang



bertujuan untuk mengurangi dan mencegah
dampak negatifnya pada lingkungan
khususnya badan air. Salah satu cara yang
dapat digunakan untuk mengolah limbah
laundry adalah dengan cara koagulasi
flokulasi menggunakan koagulan tawas
dan adsorpsi dengan media zeolit.
Mendestabilkan partikel deterjen dapat
dimanfaatkan sebagai pengolahan limbah
karena deterjen mempunyai sifat koloid.

Adsorpsi menggunakan zeolit dapat
digunakan untuk mengurangi kontaminasi
deterjen. Muatan negative pada kerangka
zeolit dinetralkan oleh kation yang terikat
lemah. Deterjen yang merupakan molekul
organic akan ditarik oleh =zeolit dan
melekat pada  permukaan  dengan
kombinasi dari daya fisik kompleks dan
reaksi kimia.

Metodologi

Secara keseluruhan pelaksanaan penelitian
dibagi dalam tiga tahapan, meliputi :

1. Tahap Persiapan

Mencari dan mempelajari literatur,
jurnal, buku terkait pengolahan limbah
laundry dengan koagulan tawas dan media
zeolit untuk dijadikan pedoman. Kemudian
melakukan persiapan alat dan bahan yang
akan digunakan.

Penelitian  pendahuluan  dilakukan
untuk mengetahui kadar konsentrasi COD,
TSS, dan Fosfat pada limbah laundry.
Pengambilan limbah laundry dilakukan di
usaha laundry “Rahma Laundry” di
Banjarsari, Tembalang, Semarang.

Pengujian pendahuluan dilakukan di
Laboratorium Lingkungan, Teknik
Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas
Diponegoro. Pengujian COD dan Fosfat
dilakukan dengan metode
Spektrofotometri serta pengujian TSS
dilakukan dengan metode Gravimetri.

Penelitian ini  dilakukan proses
pengolahan limbah laundry dengan
koagulasi  flokulasi  metode  jartest
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menggunakan koagulan tawas, dan metode
adsorpsi dengan menggunakan media
zeolit dimana adsorbent dan adsorbat di
reaksikan di reaktor yang terbuat dari pipa
paralon, kemudian penggabungan kedua
metodenya.

2. Tahap Pelaksanaan

Koagulasi flokulasi dilakukan dengan
metode jartest yaitu dengan memasukkan
limbah laundry ke dalam 5 gelas bekker
masing — masing 1 liter, kemudian
ditambahkan larutan tawas 1% dengan
masing — masing dosis 80 mL, 100 mL,
120 mL, 140 mL, dan 160 mL, lalu
lakukan pengadukan cepat 100 rpm selama
1 menit dilanjutkan pengadukan lambat 60
rpm selama 10 menit.

Pengolahan limbah laundry dengan
media zeolit dilakukan dengan cara
memasukkan media zeolit yang telah
diaktivasi ke dalam pipa paralon 2,5 inch
dengan masing — masing ketinggian yaitu
10 cm, 20 cm, 30 cm, 40 cm, dan 50 cm.
Kemudian alirkan limbah [laundry ke
dalam masing — masing paralon tersebut.
Reaktor yang kelebihan muatan air limbah,
akan keluar dan kembali ke bak
penampungan limbah melalui lubang
overflow. Ambil sampel air limbah
laundry yang telah terolah setiap 30, 60,
90, dan 120 menit.

Hasil sampel diuji di Laboratorium
Lingkungan, Teknik Lingkungan, Fakultas
Teknik, Universitas Diponegoro untuk uji
TSS, COD, dan Fosfat.

3. Tahap Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan program microsoft excel.
Metode yang digunakan dalam
menganalisis relasi antarvariabel adalah
dengan membuat diagram pencar (scatter
diagram). Analisis data dilakukan dengan
menganalisis data yang telah diperoleh
dari kegiatan sampling, yaitu data



konsentrasi TSS, COD dan Fosfat. Analisa
akan meliputi analisis dengan diagram
pencar untuk hubungan konsentrasi TSS,
COD dan Fosfat terhadap waktu dan
hubungan efisiensi penyisihan TSS, COD
dan Fosfat terhadap waktu.

Selain itu, untuk memperkuat hasil
penelitian, dilakukan analisa menggunakan
analisa bivariat dengan analisis korelasi
pearson (Pearson Bivariate Correlation)
menggunakan bantuan software SPSS
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara dosis koagulan dengan konsentrasi
TSS, COD, dan Fosfat
mengetahui adanya

dan untuk

hubungan antara

ketinggian media zeolit dengan konsentrasi
TSS, COD, dan Fosfat serta hubungan
antara waktu dengan konsentrasi TSS,
COD, dan Fosfat.

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Pengolahan Limbah Laundry
dengan Koagulasi Flokulasi
Dari penelitian yang dilakukan,
didapatkan data penurunan TSS, COD dan
Fosfat serta efisiensi penyisihan untuk
masing-masing dosis koagulan tawas 1%
dapat dilihat pada tabel 1, gambar 1, 2, 3,
dan 4.
Tabel 1. Hubungan Dosis Koagulan dan
Efisiensi Penyisihan Terhadap Parameter TSS,
COD, dan Fosfat

Dosis Konsentrasi (mg/L) Efisiensi (%)

(ml) | TSS | COD | Fosfat | TSS | COD | Fosfat
0 350 | 1193.06 | 3.246 0 0 0
80 112 | 353.63 | 0.337 | 68.00 | 70.36 | 89.62
100 66 | 326.46 | 0.312 | 81.14 | 72.64 | 90.39
120 76 | 297.18 0.2 | 78.29 | 75.09 | 93.84
140 34 | 29393 | 0.162 | 90.29 | 75.36 | 95.01
160 74 | 34599 | 0.237 | 78.86 | 71.00 | 92.70
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Gambar 1. Grafik Hubungan Dosis Koagulan
Terhadap Efisiensi Penyisihan TSS, COD, dan
Fosfat

Berdasarkan ~ gambar 1 yang
menunjukkan grafik efesiensi penyisihan
TSS, COD dan Fosfat dapat diketahui
bahwa penyisihan TSS, COD, dan Fosfat
pada proses pengolahan limbah laundry
dengan koagulasi — flokulasi menggunakan
koagulan tawas 1% didapatkan dosis
optimum yaitu 140 mL. Efisiensi
penyisihan terbesar terjadi pada penyisihan
Fosfat sebesar 95,01%; kemudian TSS
90,29%;

efisiensi penyisihan COD sebesar 75,36%.
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Gambar 2. Grafik Hubungan Dosis Koagulan
Terhadap Konsentrasi TSS

Berdasarkan gambar 2, pada grafik
terlihat bahwa dosis optimum tawas 1%
yang diperoleh untuk mengolah limbah
laundry adalah 140 mL. Dimana, pada
dosis 140 mL, nilai konsentrasi TSS yang
diperoleh adalah sebesar 34 mg/L dengan
efisiensi penyisihan sebesar 90,29%. Hal
ini dikarenakan bahwa reaksi tawas pada
dosis optimum dalam air menghasilkan



Al(OH); yang dapat menjerap partikel
disekitarnya dan memiliki kelarutan yang
paling rendah sehingga dapat mengendap
bersama — sama partikel.

Koagulan tawas yang mengandung
AI’* inilah yang dapat menyebabkan
destabilisasi partikel koloid, mengurangi
gaya tolak menolak antar partikel koloid,
sehingga partikel koloid dapat bergabung
membentuk flok. Kemampuan jerapan
tersebut yang menurunkan kadar COD,
BOD, TSS, dan logam yang terkandung
limbah cair (Patoczka 1998;
al.2007 dalam Retno

dalam
Aminzadeh et
Sudiarti, 2009).
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Gambar 3. Grafik Hubungan Dosis Koagulan
Terhadap Konsentrasi COD

Berdasarkan grafik tersebut dapat
diketahui bahwa konsentrasi optimum
tawas 1% adalah sebesar 140 mL. Pada
kondisi tersebut nilai COD terkecil yang
diperoleh yaitu sebesar 293,93 mg/L
dengan penyisihan  sebesar
75,36%. Tercapainya kondisi optimum
koagulan tawas pada konsentrasi 140 mL
dikarenakan bahwa pada konsentrasi
dibawah 140 mL, AI(OH); yang terbentuk
belum maksimum, artinya Al(OH)s; masih
dapat terbentuk dengan ditambahkannya

efisiensi

dosis konsentrasi tawas. Pada konsentrasi
di atas 140 mL, COD kembali naik karena
semakin banyak konsentrasi tawas yang
dihasilkan maka semakin banyak pula H*
yang dihasilkan dalam reaksi hidrolisisnya.
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Gambar 3. Grafik Hubungan Dosis Koagulan
Terhadap Konsentrasi Fosfat

Berasarkan gambar 4.4, pada grafik
dapat diketahui dosis optimum tawas 1%
untuk mengolah limbah laundry adalah
140 mL. Dimana konsentrasi fosfat yang
diperoleh adalah sebesar 0.162 mg/L
dengan efisiensi penyisihan 95,01%. Hal
ini terjadi karena terjadinya reaksi antara
tawas terhadap unsur fosfat yaitu sebagai
berikut :

AP+ PO > PO,
Reaksi penjerapan yang terjadi
merupakan  reaksi  pertukaran  ion

(Manahan 1994). Pada senyawa fosfat,
terjadi  pertukaran antara OH- pada
AI(OH); dengan anion H2PO43' pada
senyawa fosfat. Reaksi yang terjadi adalah

sebagai berikut :
Al(OH); + H,PO, — Al(OH),H,PO, + OH'

Untuk mengetahui analisa hubungan dan
seberapa besar pengaruh dosis tawas 1%
(mL) terhadap kosentrasi TSS, COD dan
Fosfat pada limbah laundry, dapat dilihat
pada tabel output SPSS 16.0 berikut :

Tabel 2. Analisis SPSS Uji Auto Correlation
Regresi dengan Pearson Corelation

Konsentrasi | Konsentrasi | Konsentrasi

TSS (mg/L) |COD (mg/L)| Fosfat (mg/L)

1% (mL)

N 6 6|

Dosis tawas Pearson Correlation -912* -.873" -.885°

Sig. (2-tailed) 011 023 019

6

* Comelation is significant atthe 0.03
level (2-tailed)

Dari tabel 2 diperoleh output nilai

signifikansi (p) adalah 0,011 untuk




hubungan antar variabel dosis tawas 1%
(mL) dan konsentrasi TSS, nilai signifikasi
0,023 untuk hubungan antar variabel dosis
tawas 1% (mL) dan konsentrasi COD, dan
nilai signifikasi 0.019 untuk hubungan
antar variabel dosis tawas 1% (mL) dan
konsentrasi ~ Fosfat.  Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa  hubungan antara
variabel dosis tawas 1% (mL) terhadap
konsentrasi TSS, COD, dan Fosfat tersebut
signifikan, nilai p < 0,05.
Maksudnya variabel dosis tawas 1% (mL)
memberikan kontribusi besar terhadap
konsentrasi TSS, COD, dan Fosfat.

karena

2. Hasil Pengolahan Limbah Laundry
dengan Media Zeolit Variasi Ketinggian
Dari penelitian yang dilakukan,
didapatkan data penurunan konsentrasi
TSS, COD, dan Fosfat untuk setiap masing
— masing ketinggian dan pengambilan
sampel di setiap waktu yang telah
ditentukan. Data penurunan konsentrasi
dan efisiensi penyisihan TSS, COD, dan
Fosfat dapat dilihat pada tabel 3 dan 4.
Tabel 3. Hubungan Ketinggian Media
Zeolit Terhadap Konsentrasi TSS, COD,

dan Fosfat
Waltu Tinggal Ketinggian (cm)
Parameter
(menit) 10 | 20 ‘ 30 | 40 | 30
0 330
30 132 168 38 170 320
TSS
60 184 140 170 98 380
(mgL)
90 32 60 36 40 227
120 26 16 12 26 220
0 1193.06
oD 30 70490 | 73753 | 867.68 | 30588 [ 636.18
60 01649 | 103037 | 53837 | 59111 | 77007
(mg/L) _ _
90 770.07 | 77007 | 67245 | 42842 | 03273
120 770.07 | 8026 | 526.03 | 36334 | 73733
0 3.246
30 3616 | 3402 | 3002 | 0312 | 233
Fosfat
60 3267 | 3417 147 | 0337 | 2094
(mgL) _
90 283 3067 | 1435 | 0349 | 2244
120 2.38 3017 | 0799 | 0.299 | 2206

Tabel 4. Hubungan Ketinggian Media
Zeolit Terhadap Efisiensi Penyisihan TSS,
COD, dan Fosfat
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Waltu Tinggal Ketinggian (cm)
Parameter
(menit) 10 | 20 | 30 ‘ 40 | 50
0 0
30 62.20 52 7486 | 5143 837
TSS
%) 60 78 60 5143 72 143
° a0 00.86 | 82.86 7543 | 88.37 3514
120 0357 | 9543 0657 | 02.57 714
0 0
30 4001 | 3818 2727 | 66.82 13
COD
&) 60 2318 | 13.64 5318 | 5045 3545
” 90 3545 | 3545 | 4364 | 64.09 21.82
120 3545 | 3273 55.01 | 60.35 3818
0 0
30 114 | 758 474 9030 2126
Fosfat _ _ _ _
% 60 065 | 327 5471 | 8062 3540
)
a0 12.82 5.51 55.79 | 89.25 30.87
120 11.28 7.05 7530 | 90.79 31204
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Gambar 4. Grafik Hubungan Waktu
Terhadap Efisiensi Penyisihan TSS

Berdasarkan gambar 4, terlihat bahwa
ketinggian dan waktu mempengaruhi
efisiensi penyisihan TSS. Pada
pengambilan sampel di menit ke 30 terjadi
penyisihan konsentrasi TSS untuk seluruh
variasi ketinggian. Kemudian di menit 60,
pada ketinggian 10 cm, 30 cm dan 50 cm
terjadi penurunan efisiensi penyisihan
TSS, sementara di ketinggian 20 cm dan
40 cm tetap meningkat

penurunannya. Pada menit

efisiensi
90, semua
variasi ketinggian mengalami kenaikan
efisiensi penyisihan TSS. Dan menit 120
terjadi kenaikan efisiensi penyisihan TSS
pada seluruh variasi ketinggian.

Zat yang tersuspensi biasanya terdiri
dari zat organik dan anorganik yang
melayang — layang di dalam air. Proses
penurunan bahan organik terjadi melalui
proses secara fisik dan biologis (Crites and
Tchobanoglous, 1998). Proses fisik yang



terjadi karena adanya perbedaan energi
atau gaya tarik menarik, sehingga molekul
— molekul pada limbah laundry yang
merupakan adsorbat tertarik atau terikat
pada molekul zeolit yang merupakan
adsorben. Zeolit mempunyai struktur pori
yang sangat terbuka dan mempunyai luas
permukaan internal yang luas sehingga
mampu mengadsorpsi sejumlah besar
partikel selain air.
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Gambar 5. Grafik Hubungan Waktu
Terhadap Efisiensi Penyisihan COD

Dari gambar 5 dapat dilihat bahwa
ketinggian 40 cm merupakan kondisi yang
relative baik, karena dengan penambahan
ketinggian media zeolit tidak
mempengaruhi  penyisihan COD pada
limbah. Penurunan harga COD ini
disebabkan dengan semakin tinggi bahan
isian yang digunakan menyebabkan pH
limbah semakin ke arah basa, karena sifat
zeolit yang mirip kapur. Pada suasana pH
tinggi (basa) media zeolit bekerja lebih
efektif, sehingga pada ketinggian zeolit
tertentu COD banyak yang terdegradasi.
Tetapi pada suatu titik tertentu penyisihan
COD tidak terlalu signifikan. Hal ini
disebabkan karena zeolit yang digunakan
sudah mengalami kejenuhan, penambahan
ketinggian menyebabkan volume zeolit
semakin besar, penambahan volume ini

ternyata menyebabkan terjadinya
penggumpalan adsorben sehingga
permukaan adsorben tidak seluruhnya
terbuka. Hal ini menyebabkan

berkurangnya luas permukaan aktif dari
adsorben sehingga proses penjerapan tidak
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efektif yang menyebabkan berkurangnya
kapasitas penjerapan (Afrianita dkk, 2010).
Dalam proses adsorpsi, ukuran
partikel dan kontaminan sangat
berpengaruh terhadap kemampuan
penyisihan (Watson dalam Reri Afrianita,
dkk 2010). Hal ini yang mengurangi
kapasitas penyerapan COD. Selain itu,
Watson  juga  memaparkan  bahwa
slektifitas ~ media  penjerap  dalam
menyisihkan polutan akan menurun jika
terdapat banyak komponen yang ingin
disisihkan. Limbah laundry  memiliki
banyak kandungan parameter didalamnya.
Tingginya tingkat selektifitas atau adanya
efek kompetisi yang besar menyebabkan
rendahnya tingkat penyerapan COD.
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Gambar 6. Grafik Hubungan Waktu
Terhadap Efisiensi Penyisihan Fosfat

Berdasarkan gambar 6, terlihat bahwa
variasi ketinggian dan waktu
mempengaruhi efisiensi penyisihan Fosfat.
Salah satu karakter zeolit adalah dari
pembentukan kerangka struktur molekular
dari penggabungan molekul — molekul
tetrahedral membentuk celah — celah dan
saluran yang teratur sehingga
menyebabkan adanya struktur berpori yang
memungkinkan suatu  molekul dapat
melewati atau terperangkap dalam struktur
kristal. Terjadinya penyisihan konsentrasi
fosfat dikarenakan ion fosfat pada limbah
laundry melewati atau terperangkap pada



struktur kristal pada zeolit. Pada proses
adsorpsi ion fosfat pada air limbh laundry,
ion fosfat berkompetisi dengan anion dan
kation yang ada dalam limbah tersebut
sehingga penurunan ion fosfat masih
belum memenuhi baku mutu yang berlaku.

Untuk mengetahui analisa hubungan
dan seberapa besar pengaruh ketinggian
media zeolit (cm) dan waktu (menit)
terhadap kosentrasi TSS, COD, dan Fosfat
pada limbah laundry, dapat dilihat pada
tabel 5.

Tabel 5. Analisis SPSS Uji Auto Correlation
Regresi dengan Pearson Corelation

Konsentrasi | Konsentrasi | Konsentrasi
TS8S (mg/L) | COD (mg/L) | Fosfat (mg/1L)

Ketinggian Pearson 137 _190 471

media zeolit  Correlation
(cm) Sig (2-tailed) 099 363 018

N 25 25 25

Sig. (2-tailed) 000 002 030
N 25 25 25
**_Cormelationis significant at the 0.01 level (2-tailed)
* Comelationis significant atthe 0.03 level (2-tailed)

Dari analisa menggunakan SPSS 16.0
pada tabel 5 diperoleh output nilai
signifikansi (p) adalah 0,099 untuk
hubungan antara variabel ketinggian media
zeolit dan konsentrasi TSS, sedangkan
antara variabel ketinggian media zeolit dan
waktu (menit) didapat nilai signifikasi
sebesar 0,000. Nilai signifikasi 0,363
untuk hubungan antar variabel ketinggian
media zeolit dan konsentrasi COD,
sedangkan antar variabel waktu (menit)
dengan konsentrasi COD didapat nilai
signifikasi sebesar 0.002. Nilai signifikasi
0.018 untuk hubungan antar ketinggian
media zeolit dan konsentrasi Fosfat,
sedangkan hubungan antar variabel waktu
(menit) dan konsentrasi fosfat didapat nilai
signifikasi sebesar 0.030. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa  hubungan antara
ketinggian ~ media  zeolit  terhadap
konsentrasi TSS dan COD adalah tidak
signifikan, karena p > 0,05; sedangkan
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terhadap konsentrasi Fosfat berhubungan
signifikan. Dan kesimpulan dari hubungan
antara variabel waktu terhadap konsentrasi
TSS, COD, dan Fosfat adalah signifikan,
karena p < 0,05.

3. Hasil Pengolahan Limbah Laundry
dengan Koagulan Tawas dan Media
Zeolit

Setelah mendapat dosis optimum dari
hasil pengolahan koagulasi — flokulasi
yaitu dosis tawas 1% sebanyak 140 mL
dan mendapat ketinggian efektif media
zeolit yaitu ketinggian 40 cm namun masih
belum memenuhi baku mutu pembuangan
air limbah laundry. Salah satu carayang
dilakukan untuk pengolahan limbah cair
adalah dengan pengolahan secara kimia
dan fisika, maka dilakukan kombinasi atau
gabungan pengolahan limbah laundry
yaitu dengan koagulasi — flokulasi
menggunakan tawas 1% sebanyak 140 mL
dan dilanjutkan filtrasi dengan ketinggian
media zeolit 40 cm. Hasil pengolahan
limbah laundry tersebut dapat dilihat pada
tabel 6.

Tabel 6. Konsentrasi TSS, COD, dan Fosfat
Setelah Pengolahan Dengan Koagulan
Tawas dan Media Zeolit

Baku Mutu Perda | PP Nomeor
Jateng No. 5 Tahun | 82 Tahun
2012 (mg/L) 2001

Konsentrasi (mg/L)
Sample

TSS COD | Fosfat TSS coD Fosfat

Inlet 1046.64 540 1.623 100 100 0.2

KF 365.29 258 0.799 100 100 0.2

30 menit | 353.95 169 0362 100 100 02

60 menit | 20499 9833 0.264 100 100 02

90 menit 1538 72.14 0.139 100 100 0.2

120 menit | 151.41 105 0.272 100 100 0.2
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Gambar 7. Grafik Konsentrasi TSS Setelah
Pengolahan Dengan Koagulan Tawas dan
Media Zeolit

Berdasarkan tabel 6 dan gambar 7
terlihat  bahwa  terjadi  penurunan
konsentrasi  TSS  setelah  dilakukan
koagulasi flokulasi dengan koagulan tawas
1% dari 540 mg/LL menjadi 258 mg/L.
Kemudian dilanjutkan dengan mengaliri
air yang telah terolah tersebut melewati
media zeolit dengan ketinggian 40 cm,
terjadi penurunan konsentrasi TSS pada
menit ke 30 , 60, 90, dan 120 secara
berturut — turut yaitu sebesar 169 mg/L;
98,33 mg/L; 72,14 mg/L dan 105 mg/L.
Hasil pengolahan gabungan ini telah
memenuhi baku mutu Perda Jateng Nomor
5 Tahun 2012 tentang baku mutu air
limbah pada menit ke 90.

1200 4

1046.64

1000 4

800 -

600

—i—CoD
400 4

Konsentrasi COD (mg/L)

200
15141
100

a

Inlet KF 30 60 o0 120

Sample

Gambar 8. Grafik Konsentrasi COD
Setelah Pengolahan Dengan Koagulan
Tawas dan Media Zeolit

Berdasarkan tabel 6 dan gambar 8

terlihat  bahwa  terjadi  penurunan
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Baku Mutu

konsentrasi COD  setelah  dilakukan
koagulasi flokulasi dengan koagulan tawas
1% dari 1046,64 mg/L. menjadi 365,29
mg/L. Kemudian dilanjutkan dengan
pengolahan dengan mengalirkan  air
tersebut melewati media zeolit ketinggian
40 cm, terjadi penurunan konsentrasi COD
pada menit ke 30 , 60, 90, dan 120 secara
berturut — turut yaitu sebesar 353,95 mg/L;
204,99 mg/L; 153,8 mg/L dan 151,41
mg/L. Namun hasil pengolahan gabungan
ini masih belum memenuhi baku mutu
Perda Jateng Nomor 5 Tahun 2012 tentang
baku mutu air limbah.
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Gambar 9. Grafik Konsentrasi Fosfat
Setelah Pengolahan Dengan Koagulan
Tawas dan Media Zeolit

Berdasarkan tabel 6 dan gambar 9
terlihat  bahwa  terjadi  penurunan
konsentrasi  fosfat setelah dilakukan
koagulasi flokulasi dengan koagulan tawas
1% dari 1,623 mg/L menjadi 0,799 mg/L.
Kemudian dilanjutkan dengan pengolahan
pengaliran ke media zeolit, terjadi
penurunan konsentrasi fosfat pada menit
ke 30, 60, 90, dan 120 secara berturut —
turut yaitu sebesar 0,362 mg/L; 0,264
mg/L; 0,139 mg/L. dan 0,272 mg/L. Hasil
pengolahan gabungan ini telah memenuhi
baku mutu Perda Provinsi Jawa Tengan
No. 05 Tahun 2012 setelah pengolahan
dengan koagulasi flokulasi menggunakan
koagulan tawas 1% dosis 140 mL.



Tabel 7. Efisiensi Penyisihan COD,
TSS, dan Fosfat Setelah Pengolahan
Dengan Koagulan Tawas dan Media Zeolit

Sample Efisiensi Penvisihan (%)
CcoD TSS PO,
Inlet 0 0 0
KF 63.10 52.22 3077
30 65.10 68.70 7770
60 66.18 81.79 8373
90 8041 86.64 9144
120 8531 80.56 8324
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Gambar 10. Grafik Efisiensi Penyisihan
TSS, COD, dan Fosfat Setelah Pengolahan
Dengan Koagulan Tawas dan Media Zeolit

Berdasarkan tabel 7 dan gambar
10, dapat dilihat bahwa efisiensi
penyisthan COD paling efektif setelah
pengolahan koagulasi flokulasi dengan
tawas 1% dan media zeolit ketinggian 40
cm menit ke 120 yaitu sebesar 85,31%.
Efisiensi penyisihan TSS paling efektif
setelah pengolahan koagulasi flokulasi
dengan tawas 1% dan media zeolit
ketinggian 40 cm menit ke 90 yaitu
sebesar 86,64%. Dan efisiensi penyisihan
Fosfat paling efektif setelah pengolahan
koagulasi flokulasi dengan tawas 1% dan
media zeolit ketinggian 40 cm menit ke 90
yaitu sebesar 91,44%. Untuk mendapatkan
hasil yang lebih efektif, maka pengolahan
terhadap limbah laundry dapat dilakukan
dengan mengkombinasikan pengolahan
secara kimia dan fisika.
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KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

1) Pengolahan limbah laundry dengan
koagulan tawas diperoleh dosis
optimum sebesar 140 mL dengan
efisiensi penurunan TSS sebesar
90,29%:; COD sebesar 75,36%; dan
Fosfat sebesar 95,01%.

2) Pengolahan limbah laundry dengan
media zeolit diperoleh ketinggian
efektif adalah ketinggian 40 cm
pada menit ke 120 dengan efisiensi
penurunan TSS sebesar 92,57%;
COD sebesar 69,55%; dan Fosfat
sebesar 90,79%.

3) Efisiensi  penyisihan  terbesar
setelah pengolahan gabungan yaitu
dengan tawas 140 mL dan media
zeolit ketinggian 40 cm adalah TSS
sebesar 86,64% pada menit 90;
COD 85,51% pada menit 120; dan
Fosfat 91,44% pada menit telah
memenuhi baku mutu Perda
Provinsi Jawa Tengah No. 05
Tahun 2012.

2. Saran

1) Dapat dilakukan penelitian yang
sama dengan membandingkan
media zeolit system kontinyu
dengan sistem batch.

2) Dapat dilakukan penelitian dengan
tawas 1% dimana range dosis
kurang dari 80 mL.

3) Dapat dilakukan penelitian dengan
media zeolit dengan ukuran mesh
yang berbeda.

4) Dapat dilakukan penelitian dengan
metode yang sama, namun dengan
limbah dan parameter yang
berbeda.
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